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Abstrak - Peralihan Kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka di SDN Semangat Dalam 3 menimbulkan
beberapa tantangan bagi sekolah. Peralihan tersebut
meliputi perubahan sistem penilaian dari KKM ke
KKTP, variasi model pembelajaran, dan pelaksanaan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang
semuanya memerlukan penyesuaian secara cermat.
Guru menghadapi kendala seperti siswa kurang
terbiasa dengan berpikir kritis, keterbatasan akses
terhadap media pembelajaran, dan perlunya metode
pembelajaran yang efektif. Selain itu, penerapan
Kurikulum Merdeka di wilayah Barito Kuala secara
konsisten masih belum optimal Penelitian ini
memainkan peran penting dalam memahami
bagaimana sekolah mengatasi tantangan yang terkait
dengan transisi kurikulum, khususnya di wilayah
vang mungkin belum sepenuhnya siap menghadapi
perubahan tersebut. Dengan menggunakan metode
penelitian  kualitatif deskriptif, penelitian ini
menggunakan teknik-teknik seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Tujuan utamanya yaitu
untuk mengidentifikasi strategi yang diterapkan
sekolah untuk mengatasi hambatan-hambatan ini
dan untuk menilai efektivitas pendekatan yang
digunakan. Strategi yang diterapkan sekolah, seperti
pemanfaatan  bantuan  pemerintah, asesmen
diagnostik, pengembangan model pembelajaran, serta
partisipasi aktif guru dalam komunitas belajar,
terbukti membantu adaptasi kurikulum. Dukungan
berkelanjutan dan peningkatan kompetensi guru
diperlukan agar implementasi Kurikulum Merdeka
berjalan optimal dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan krusial dalam mencetak sumber daya manusia yang
terampil dan berdaya saing. Kurikulum sebagai pedoman dalam proses pembelajaran
memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Kurikulum yang
1ideal harus mampu membentuk siswa yang memiliki keterampilan abad ke-21 seperti
komunikatif, kreatif, dan berpikir kritis. Prestasi belajar peserta didik berkaitan
dengan komitmen pendidik sebagai faktor penting yang memungkinkan tercapainya
tujuan tertentu (Aslamiah, 2019). Selain itu, kurikulum harus mampu memberikan
fleksibilitas untuk memastikan kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan setiap siswa. Penerapan kurikulum yang baik di sekolah dasar sangat
diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Kurikulum Merdeka membawa dampak besar terhadap cara pandang dalam
pembelajaran di sekolah dasar pada masa kini. Pergeseran dari sistem yang seragam
menjadi lebih fleksibel dalam Kurikulum Merdeka umumnya pendidik tidak hanya lagi
sekadar menjalankan langkah pembelajaran tetapi juga diberi kepercayaan penuh
untuk mengelola proses pembelajaran yang terkonsep sesuai dengan keperluan peserta
didik dan dukungan lingkungan sekolah (Alimuddin, 2023). Dengan Kurikulum
Merdeka ini juga peran pendidik menjadi lebih kuat karena mereka diberi ruang untuk
berinovasi secara luas agar pembelajaran lebih terencana dan berarti bagi peserta
didik. Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya student agency di mana
peran serta peserta didik dalam pembelajaran sekolah dasar sangat diperlukan untuk
lebih aktif dalam menentukan proses belajarnya (Andriana et al., 2024). Peserta didik
tidak lagi dianggap pasif melainkan sebagai seorang pelajar yang mampu ikut andil
dengan penuh tanggung jawab atas proses belajarnya. Akan tetapi perubahan ini
membutuhkan dukungan yang kuat terutama bagi pendidik. Literasi pendidik
terhadap Kurikulum Merdeka sangat diperlukan dan menjadi tugas bagi seorang
pendidik untuk terus mengembangkan dan menerapkan materi pengajaran yang
selaras dengan tuntutan perubahan pada masa kini (Noorhapizah et al., 2023). Sekolah
juga harus menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang mandiri dan
berkualitas.

Dalam praktik langsung implementasi kurikulum di sekolah sering kali
mengalami berbagai tantangan. SDN Semangat Dalam 3 saat ini sedang dalam masa
transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Salah satu perubahan dalam
kurikulum ini adalah sistem penilaian yang beralih dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) menjadi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Selain itu,
pendekatan pembelajaran juga lebih bervariasi terutama dengan adanya Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (Budiono et al., 2023). Dalam hal ini tidak semua
pendidik siap menerapkan Kurikulum Merdeka dengan optimal. Tantangan ini
menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas di
lapangan.

Kendala dalam penerapan Kurikulum Merdeka yang tidak segera diatasi dapat
secara signifikan menghambat efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. Pendidik
yang belum sepenuhnya memahami kurikulum baru akan mengalami kesulitan dalam
menyusun perangkat pembelajaran dan melaksanakan asesmen sesuai dengan prinsip
kurikulum. Tentu tantangan ini berpotensi menghambat perkembangan kompetensi
mereka. Kurangnya kesiapan pendidik dapat menyebabkan tidak konsistennya
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penerapan kurikulum sehingga menghambat tujuan pendidikan (Fadil et al., 2023).
Untuk mengatasi kendala tersebut SDN Semangat Dalam 3 telah melakukan berbagai
upaya seperti memanfaatkan program bantuan dari pemerintah untuk meningkatkan
kompetensi pendidik. Salah satu langkah konkret yang dilakukan adalah dengan
melibatkan pendidik penggerak sebagai mentor dalam penerapan Kurikulum Merdeka.
Keikutsertaan dalam komunitas belajar juga menjadi strategi untuk berbagi
pengalaman dan mencari solusi atas berbagai tantangan dalam penerapan kurikulum
(Giyanto et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka
di SDN Semangat Dalam 3 termasuk tantangan yang dihadapi serta strategi yang telah
dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penerapannya. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan wawasan terkait efektivitas strategi yang diterapkan
sekolah dalam mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian,
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menghadapi tantangan serupa serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih
baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Semangat Dalam 3
Kabupaten Barito Kuala. Sumber informasi utama untuk penelitian ini adalah kepala
sekolah yang memberikan perizinan dan dukungan penuh terhadap pelaksanaan
penelitian. Penelitian ini juga melibatkan guru penggerak yang secara aktif terlibat
dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi Kurikulum Merdeka di sekolah
SDN Semangat Dalam 3. Dimana seperti yang telah diketahui bahwa program guru
penggerak merupakan bagian penting dari upaya kemajuan pendidikan dan berperan
utama dalam mewujudkan penerapan merdeka belajar (Aditiya & Fatonah, 2023). Para
informan dipilih dengan purposive karena dianggap memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang relevan terhadap topik penelitian. Faktor yang diteliti mencakup
kesiapan pendidik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, strategi sekolah dalam
mendukung transisi kurikulum dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung terkait
penerapan kurikulum. Instrumen yang digunakan terdiri dari pedoman wawancara,
lembar observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini mencakup buku,
jurnal ilmiah, artikel dan dokumen terkait yang membahas penerapan kurikulum di
sekolah. Kesesuaian data dalam penelitian ini dipastikan melalui metode triangulasi
sumber dengan mencari referensi dari berbagai sumber tervalidasi. Dengan metode ini
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan pemahaman menyeluruh tentang
dinamika penerapan Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar dan serta referensi
yang berguna bagi kepentingan dalam pengembangan pendidikan di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SDN Semangat
Dalam 3, penulis menemukan bahwa SDN Semangat Dalam 3 masih berada pada tahap
transisi dari Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka. Sekolah ini masih
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menggunakan dua kurikulum dalam pembelajarannya, yaitu gabungan dari
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka diterapkan secara
bertahap menyesuaikan dengan kesiapan sekolah. Penyesuaian Kurikulum Merdeka
di sekolah ini terlihat dari perubahan format penilaian yang sekarang menggunakan
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dari yang sebelumnya
menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, pembelajaran juga
mulai disusun menggunakan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dengan tujuan untuk
memenuhi capaian pembelajaran (CP) yang sifatnya lebih fleksibel dari kurikulum
sebelumnya. Kurikulum Merdeka Belajar ini diharapkan dapat menjadi nafas baru
untuk pendidikan, karena kurikulum ini sangat menekankan pada fleksibilitas proses
pembelajaran, sehingga memungkinkan sekolah, guru, dan siswa untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan individualnya (Setiawan, 2024). Pembelajaran dibuat
menjadi lebih bervariasi untuk menyesuaikan keberagaman karakter siswa dan
meningkatkan inklusifitas pendidikan, variasi ini mencakup model pembelajaran,
strategi pembelajaran, muatan pembelajarannya, dan yang paling terkenal sekarang
tentunya adalah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau P5.

Kendala transisi dari Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka di SDN
Semangat Dalam 3 yang utama terdapat pada kesiapan guru untuk menerapkan
kurikulum dalam pembelajaran, sebagian guru masih kesusahan dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiensi ke dalam pembelajaran. Guru belum terlalu mahir
untuk membuat maupun memanfaatkan media dan teknologi pembelajaran yang dapat
memfasilitasi semua kebutuhan siswa di kelas. Selain itu, para pendidik terus
kesulitan menyesuaikan asesmen dan strategi pengajaran untuk memastikan bahwa
hasil pembelajaran selaras dengan yang di inginkan dalam Kurikulum Merdeka. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan Ningsi et al. (2024), yang juga menemukan bahwa
kendala utama dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar adalah
ketidakmampuan guru untuk merancang sumber belajar yang sesuai, kurangnya
pengetahuan dan kemahiran mereka dengan teknologi terbaru, dan tantangan dalam
memilih strategi penilaian yang selaras dengan tujuan pembelajaran. Kendala lain
juga terdapat pada peserta didik. Kebanyakan peserta didik masih belum mampu
untuk berpikir secara kritis dan masih bergantung kepada guru sebagai sumber belajar
utama. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Cahyani & Aziz (2023), di
mana mereka mengemukakan pada kenyataannya, masih banyak anak yang belum
memiliki kemandirian dalam belajar.

Strategi yang dilakukan oleh SDN Semangat Dalam 3 untuk menghadapi
tantangan masa transisi Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka adalah
mengikuti beragam program pelatihan guru. Keterlibatan aktif guru dan pemahaman
mendalam terhadap konsep sangat penting bagi keberhasilan penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah dasar (Saputra et al., 2024). Para guru memanfaatkan program
pelatihan dari pemerintah untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman mereka
dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Beberapa guru juga ada yang mengikuti
program pendidikan guru penggerak dan dapat menjadi mentor untuk guru lain.
Pendidik juga perlu berkolaborasi dengan rekan sejawat guna meningkatkan kualitas
pendidikan melalui komunitas yang berperan sebagai wadah diskusi, para pendidik
dapat bersatu untuk menciptakan sumber belajar yang inovatif dan kreatif serta
berdiskusi mengenai berbagai tantangan dalam proses pembelajaran (Nurfadillah &
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Mustika, 2024). Sekolah ini terlibat dalam komunitas belajar untuk meningkatkan
kompetensi pendidik, para guru dapat saling bertukar pengalaman dalam praktik
penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran dan saling membantu untuk
mengatasi kesulitan yang muncul di dalamnya. Sekolah juga menerapkan asesmen
untuk mengukur pencapaian siswa, mengembangkan model pembelajaran
berdiferensiasi, serta memodifikasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dengan Capaian
Pembelajaran (CP) agar sesuai dengan karakteristik siswa. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, siswa didorong untuk mengembangkan kemandirian dalam
menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan selama pengalaman belajar.
Pendekatan ini memungkinkan setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang
lebih optimal, disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individu mereka
(Wahyudi et al., 2023). Pembelajaran berdiferensiasi memberikan peserta didik
kesempatan untuk melatih keterampilan dalam menganalisis dan menyelesaikan
masalah secara kritis (Almujab, 2023). Upaya menghadirkan tugas serta tantangan
yang selaras dengan potensi dan minat masing-masing, guru berperan dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, serta menghadapi berbagai
hambatan. Pendekatan ini membekali siswa dengan keterampilan esensial untuk
menghadapi dinamika kehidupan sehari-hari.

Pembahasan

1. Masa Transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka di SDN Semangat

Dalam 3

SDN Semangat Dalam 3 saat ini masih berada dalam masa transisi dari
Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Proses transisi ini dilakukan secara
bertahap, sehingga dalam praktiknya, sekolah masih menerapkan kedua kurikulum
secara bersamaan. Kurikulum Merdeka diperkenalkan dengan tujuan memberikan
fleksibilitas dalam pembelajaran dan mengurangi dampak Jlearning loss pasca
pandemi (Qomariyah & Maghfiroh, 2022). Namun, implementasi kurikulum ini
belum sepenuhnya merata karena kesiapan sekolah dan tenaga pendidik masih
menjadi faktor penentu. Beberapa guru menghadapi kendala dalam memahami
konsep baru serta menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang diterapkan.

Salah satu perubahan utama dalam Kurikulum Merdeka adalah peralihan dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ke Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Selain itu, pendidik diberikan lebih banyak fleksibilitas dalam menciptakan
pembelajaran yang selaras dengan karakteristik siswa (Rahayu et al.,, 2022).
Meskipun demikian, penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kesulitan
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi serta pemanfaatan teknologi
dalam proses pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam
mengadaptasi perubahan masih menjadi tantangan utama, terutama dalam
menyusun strategi yang dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa secara optimal.

Perubahan signifikan lainnya dalam Kurikulum Merdeka adalah asesmen yang
lebih mengutamakan asesmen formatif guna memahami perkembangan belajar
siswa secara lebih menyeluruh. Namun, berdasarkan temuan penelitian, banyak
guru masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan strategi asesmen dengan
kebutuhan siswa akibat keterbatasan pemahaman mengenai instrumen asesmen
formatif yang efektif. Selain itu, Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya
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Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai upaya membangun karakter
siswa melalui kegiatan berbasis proyek (Sulistiyaningrum & Fathurrahman, 2023).
Di SDN Semangat Dalam 3, penerapan P5 dilakukan secara bertahap, tetapi banyak
guru masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan proyek yang selaras
dengan lingkungan sekolah dan karakteristik siswa.

2. Tantangan dalam Masa Transisi Kurikulum di SDN Semangat Dalam 3

Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Semangat Dalam 3 menemui banyak
kendala yang cukup signifikan. Salah satunya adalah kesiapan tenaga pendidik yang
harus menyesuaikan diri dengan pendekatan baru dalam pembelajaran. Meskipun
sudah ada pelatihan dan pendampingan untuk guru, kenyataannya tidak semua
guru merasa siap untuk mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi.
Banyak di antara mereka yang masih merasa kesulitan, terutama dalam
menyesuaikan materi dengan berbagai tingkat kemampuan siswa. Selain itu,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri,
karena tidak semua guru terbiasa atau terampil dalam memanfaatkan teknologi
sebagai alat bantu yang bisa meningkatkan kualitas pembelajaran.

Lebih lanjut, pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan agar setiap siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhannya, masih
menjadi hal yang cukup menantang bagi guru-guru di SDN Semangat Dalam 3.
Berdasarkan penelitian oleh (Lailiyah & Masud, 2024), para guru banyak yang
merasa kesulitan untuk menciptakan pengalaman belajar yang dapat
mengakomodasi berbagai kebutuhan siswa. Tantangannya bukan hanya dalam
menyesuaikan materi, tetapi juga dalam menawarkan sumber belajar yang sesuai
dengan kemampuan siswa. Di sisi lain, meskipun ada pendekatan pembelajaran
berbasis proyek yang mengutamakan kemandirian siswa, implementasinya masih
belum maksimal. Banyak siswa yang terbiasa dengan metode pembelajaran yang
lebih bergantung pada instruksi guru dan merasa kesulitan ketika dihadapkan pada
metode yang mengharuskan mereka lebih aktif dan mandiri.

Selain tantangan yang dihadapi oleh para guru, transisi kurikulum ini juga
memengaruhi siswa. Kurikulum Merdeka menuntut siswa untuk lebih mandiri dan
kritis dalam belajar, tetapi tidak semua siswa siap untuk beradaptasi dengan
perubahan ini. Seperti yang ditemukan oleh (Sucipto et al., 2024), banyak siswa yang
masih kesulitan dalam berpikir kritis dan mengerjakan tugas berbasis proyek yang
diharapkan dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, di daerah seperti Barito Kuala,
banyak sekolah yang terbatas fasilitas dan sumber dayanya, yang tentunya
menghambat kesiapan mereka dalam menjalani perubahan ini. Keterbatasan
pelatihan untuk guru dan akses terhadap perangkat pembelajaran yang memadai
menjadi tantangan tambahan yang harus dihadapi dalam menghadapi transisi
kurikulum ini.

3. Strategi Sekolah dalam Mengatasi Tantangan

SDN Semangat Dalam 3 menghadapi tantangan transisi Kurikulum Merdeka
dengan menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan kesiapan guru dan
efektivitas pembelajaran. Salah satu langkah utama adalah memanfaatkan program
bantuan dari pemerintah, seperti pelatihan dan bimbingan bagi para guru. Pelatihan
ini, menurut (Ningsi et al., 2024), sangat penting untuk mendukung pemahaman guru
terhadap konsep kurikulum baru, serta penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan
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teknologi dalam pembelajaran. Hal in1 membantu guru dalam beradaptasi dengan
metode yang lebih fleksibel dan berbasis pada kebutuhan individu siswa.

Selain itu, SDN Semangat Dalam 3 memaksimalkan peran guru penggerak
sebagai mentor bagi rekan sejawat. Guru penggerak ini memiliki peran vital dalam
membimbing guru lainnya untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih
movatif, berbasis proyek, dan asesmen formatif. Sekolah juga aktif terlibat dalam
komunitas belajar (kombel) dan forum guru, di mana para pendidik dapat saling
berbagi pengalaman dan meningkatkan kompetensi mereka dalam penerapan
Kurikulum Merdeka (Heliwasnimar et al., 2024). Strategi ini berupaya membangun
suasana kolaboratif yang memungkinkan para guru saling membantu dan
memperoleh wawasan satu sama lain, sehingga proses transisi menjadi lebih efektif.

Untuk meningkatkan efektivitas asesmen, SDN Semangat Dalam 3 menerapkan
asesmen berbasis Capaian Pembelajaran (CP), yang disesuaikan dengan
perkembangan siswa. Menurut (Murtadlo et al., 2024), asesmen yang berfokus pada
CP dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai pencapaian kompetensi
siswa dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan mereka. Dengan terus
menyesuaikan perangkat pembelajaran mengikuti revisi CP dari pemerintah, sekolah
memastikan bahwa pembelajaran tetap relevan dan efektif. Selain itu, pengembangan
pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
siswa juga diterapkan dengan lebih terstruktur, sesuai dengan temuan (Nurhamidah
& Nurachadijat, 2023) yang menyatakan bahwa model ini dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara
bertahap.

Melalui berbagai strategi ini, SDN Semangat Dalam 3 terus berupaya mengatasi
tantangan transisi kurikulum secara bertahap. Langkah-langkah tersebut tidak
hanya membantu guru dalam beradaptasi tetapi juga memastikan bahwa kualitas
pembelajaran tetap terjaga di tengah perubahan kurikulum yang sedang berlangsung.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka
di SDN Semangat Dalam 3 menghadirkan beberapa tantangan yang memerlukan
strategi adaptasi yang matang. Tantangan utama meliputi modifikasi sistem penilaian,
kesiapan guru untuk menerima strategi pengajaran yang lebih adaptif, dan
kemampuan siswa untuk terlibat dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek.
Sebagai tanggapan, sekolah telah memulai berbagai strategi, termasuk pelatihan guru
yang komprehensif, penyesuaian materi pengajaran, dan peningkatan kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat. Upaya ini telah berperan penting dalam mengatasi
tantangan dan menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang Kurikulum
Merdeka di antara guru dan siswa.

Meskipun telah menunjukkan perkembangan, implementasi Kurikulum
Merdeka masih memerlukan evaluasi dan penyempurnaan yang berkelanjutan.
Beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan guru senior untuk
mengadopsi teknik baru, dan kebutuhan untuk mengubah pola pikir siswa. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang lebih terkoordinasi dari pemerintah, sekolah, dan
masyarakat untuk memastikan bahwa transisi kurikulum berjalan seefektif mungkin.
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Dengan strategi yang tepat dan kolaborasi di antara semua pemangku kepentingan,
penerapan Kurikulum Merdeka di SDN Semangat Dalam 3 dapat lebih efisien dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Saran

Untuk memastikan kelancaran transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum

Merdeka di SDN Semangat Dalam 3, langkah-langkah strategis dan berkelanjutan
sangat penting untuk diambil. Sekolah harus secara efektif mengidentifikasi tantangan
utama yang muncul selama peralihan ini dan merumuskan solusi yang disesuaikan
untuk memenuhi kebutuhan khusus pendidik dan siswa. Selain itu, dukungan yang
kuat dari berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah, sekolah, dan orang tua
sangat penting untuk pelaksanaan kurikulum baru. Berdasarkan hasil analisis, kami
menyajikan beberapa saran yang dapat memfasilitasi periode transisi yang bermanfaat
bagi kurikulum.

1. Peningkatan kompetensi guru, guru perlu mendapat pelatihan berkelanjutan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya dalam menerapkan kurikulum.
Komunitas belajar (kombel) dapat dimanfaatkan sebagai wadah berbagi pengalaman
dan strategi inovatif. Selain itu, guru senior didorong lebih aktif menggunakan
teknologi dan media pembelajaran guna meningkatkan efektivitas mengajar.

2. Optimalisasi sarana dan prasarana, peningkatan ini menentukan dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Sekolah perlu menyediakan perangkat digital
dan alat bantu interaktif untuk mendukung pembelajaran. Pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar juga mendukung kegiatan berbasis proyek (P5). Selain itu,
pengembangan perpustakaan dengan koleksi buku yang beragam akan memperkaya
akses siswa dan guru terhadap materi pembelajaran.

3. Peningkatan kesiapan siswa, perlu diterapkan pendekatan yang menumbuhkan
pemikiran Kkritis dan kemandirian. Metode pembelajaran abad ke-21, seperti
kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi, harus dioptimalkan. Dukungan dan
bimbingan tambahan diberikan bagi siswa yang kesulitan beradaptasi dengan
Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, kesiapan mereka dalam menghadapi
pembelajaran yang lebih fleksibel dapat meningkat secara bertahap.

4. Kolaborasi antara orang tua dan masyarakat, keterlibatan orang tua dapat
ditingkatkan melalui sosialisasi dan pelatihan tentang perubahan kurikulum.
Sekolah juga dapat menjalin kemitraan dengan masyarakat dan organisasi
eksternal untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu, partisipasi
masyarakat dalam proyek berbasis P5 memberi siswa wawasan berharga dari
pengalaman dunia nyata.

5. Evaluasi dan monitoring berkelanjutan, jika dilaksanakan dengan rutin dapat
memastikan strategi transisi kurikulum berjalan efektif. Penilaian formatif dan
sumatif digunakan untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai kebutuhan
siswa. Ruang diskusi bagi guru penting untuk berbagi tantangan dan mencari solusi
dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Dengan langkah ini, SDN Semangat Dalam
3 dapat menghadapi transisi lebih baik dan meningkatkan kualitas pendidikan.

Dengan penerapan strategi yang tepat, diharapkan transisi Kurikulum Merdeka

di SDN Semangat Dalam 3 dapat berjalan lebih lancar. Strategi ini dirancang untuk

membantu guru dan siswa beradaptasi dengan lebih efektif, meningkatkan

pengalaman belajar secara keseluruhan, dan meningkatkan kualitas pendidikan.
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Selain itu, implementasi yang optimal akan memastikan bahwa semua siswa
memperoleh manfaat yang sama, khususnya dalam menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis dan mandiri.
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pergeseran sistem penilaian hingga penyesuaian yang diperlukan dalam metode
pengajaran. Kontribusi yang sangat berharga ini sangat meningkatkan analisis dan
memperdalam pemahaman tentang dinamika yang terlibat dalam penerapan
kurikulum baru.

Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada para peneliti dan
akademisi yang karyanya menjadi dasar bagi penelitian ini. Penelitian dan temuan
mereka menawarkan kerangka ilmiah yang kuat untuk memahami strategi adaptasi
sekolah selama masa transisi kurikulum. Dengan mengacu pada referensi ini, analisis
kami dapat secara sistematis mengidentifikasi solusi efektif bagi sekolah yang
menghadapi tantangan serupa. Wawasan mereka turut meningkatkan perspektif kami,
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diterapkan secara lebih luas.
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